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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pepnelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan pada pengujian pengaruh inflasi, kurs dolar 

Amerika Serikat dan BI Rate terhadap Ekspor non-migas Indonesia periode 

2017-2019. Maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Secara parisal Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Ekspor 

non-migas Indonesia selama periode 2017-2019. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil pengujian regresi berganda nilai t-hitung lebih kecil dari 

nilai t-tabel dan nilai signifikan lebih besar dari 5%. 

b.  Secara parsial Kurs Dollar Amerika Serikat berpengaruhsecara signifikan 

terhadap Ekspor non-migas Indonesia periode 2017-2019. Dapat dilihat 

berdasarkan hasil dari pengujian analisis regresi berganda nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel  dan nilai signifikan lebih kecil dari 5%.  

c. Secara parsial BI Rate berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

Ekspor non-migas Indonesia periode 2017-2019. Hal ini dapat dibuktian 

dari hasil perhitungan analisis regresi berganda nilai t-hitung lebih besar 

dari nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%. 

d. Secara simultan inflasi, kurs dollar, dan BI rate berpengaruh signifikan 

terhadap Ekspor non-migas Indonesia periode 2017-2019. Nilai F-hitung 

lebih besar dari F-tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 5%. Sehingga 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 
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antara inflasi, kurs dollar Amerika Serikat dan BI rate terhadap ekspor 

non-migas Indonesia. 

B.  Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, 

bahwasanya dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan wawasan, adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan 

yaitu: 

a. Penelitian dapat dikembangkan lebih luas dan cakupan objek bisa lebih 

diperbanyak lagi seperti pada indikator makro ekonomi lainnya (PDB, 

harga emas dunia, minyak bumi, dan lain sebagainya). Dan untuk 

penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menggunakan variabel 

moderator yang dapat menguatkan dan melemahkan pengaruh Inflasi, 

Kurs Dolar Amerika Serikat, dan BI RATE terhadap Ekspor non-migas 

Indonesia. Hal ini karena semakin banyak pendukung maka akan 

meningkatkan kualitas penelitian beserta hasilnya.   

b. Sebagai pihak pemerintah selain dalam menangani permaslahan makro 

ekonomi diharapkan juga lebih memperhatikan lagi guna membangun dan 

memberdayakan industri yang memiliki kemampuan ekspor tetapi lemah 

dalam permodalan dengan memberikan dukungan pemerintah dan 

perbankan. Serta peningkatan nilai ekspor Indonesia bisa dilakukan jika 

pemerintah melakukan berbagai perbaiakan regulasi dan memberi insentif 

kepada industri berorientasi ekspor. Hal ini guna menghindari adanya 

resiko penurunan nilai yang terjadi pada ekspor non-migas Indonesia. 


